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ABSTRAK : Pekerjaan dinding dipengaruhi oleh berbagai macam faktor. Faktor yang mempengaruhi 

yaitu eksternal maupun internal. Faktor-faktor tersebut berpengaruh pada produktivitas. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi produktivitas pada bangunan di Surabaya dan 

Samarinda. Metode yang digunakan yaitu perhitungan produktivitas perbadingan antara input per output 

dan kuantitas pekerjaan per durasi kali jumlah pekerja. Perhitungan tersebut menunjukkan pengaruh 

faktor yang mempengaruhi pada pekerjaan dinding. 

 

KATA KUNCI: pekerjaan dinding, produktivitas, faktor yang mempengaruhi produktivitas 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

 Di era modern ini, segala sesuatu dituntut untuk serba cepat,tepat, dan efisien,Tidak terkecuali dalam 

dunia konstruksi. Dimana persaingan Di dunia konstruksi sendiri, seorang kontraktor dituntut untuk 

dapat bekerja dibawah tekanan secara efisien dan efektif. Oleh karena itu, produktivitas merupakan 

faktor yang sangat penting dalam berjalannya suatu proyek. Dengan meningkatnya produktivitas, maka 

akan semakin baik pula faktor yang mempengaruhi pertumbuhan pekerjaan konstruksi, baik dari segi 

kualitas pekerjaan maupun waktu. Pelaksanaan suatu proyek konstruksi terkadang terdapat beberapa 

kendala yang mungkin terjadi di lapangan. Kendala-kendala itu biasanya akan mempengaruhi faktor 

mutu, biaya, dan waktu yang telah direncanakan. Maka oleh itu, diperlukan pengendalian-pengendalian 

untuk dapat mengatasi permasalahan tersebut. Salah satu faktor yang mempengaruhi adalah 

produktivitas pekerja, jika produktivitas pekerja menurun maka akan meningkatkan waktu kerja dan 

meningkatkan biaya lebih (overcost). Oleh karena itu, manajemen proyek harus dapat mengidentifikasi 

faktor-faktor yang dapat menurunkan produktivitas pekerja dan cara-cara untuk meningkatkan 

produktivitas dari pekerja.  

 

Faktor- faktor yang mempengaruhi Produktivitas kerja sangat penting dalam upaya mencapai tujuan 

suatu perusahaan. Karena dalam perjalanan sebuah proyek konstruksi, faktor penghambat maupun 

faktor pendukung sangat menentukan tingkat keberhasilan sebuah proyek tersebut. Efisiensi dan 

efektivitas proyek akan terhambat bila produktivitas tenaga kerja sangat rendah, serta dalam 

melaksanakan target produktivitas, sumber daya manusia memegang peran penting, karena kegiatan 

proyek tidak mungkin dapat dilakukan dengan baik tanpa didukung oleh sumber daya manusia. Maka 

diperlukan suatu rangsangan untuk meningkatkan produktivitas kerja, agar memperoleh hasil untuk 

mencapai tujuan perusahaan. Demikian halnya ketika melaksanakan proyek Bangunan gedung 

bertingkat, Faktor- faktor tersebut termasuk Sumber Daya Manusia memegang peran penting kelancaran 

dan keberhasilan proyek tersebut. Selain adanya teknologi pembantu, pembangunan gedung bertingkat 
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masih sangat membutuhkan sumber daya manusia itu sendiri sebagai salah satu faktor paling 

menentukan kelancaran proyek. Oleh karena itu, setiap faktor yang dapat berpengaruh pada tingkat 

produktivitas tenaga kerja harus di identifikasi dan ditinjau lebih lanjut agar dapat mencapai tujuan 

keberhasilan konstruksi. 
 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Dinding 

Dinding adalah suatu elemen bangunan yang membatasi satu ruang dengan ruang yang lainnya dengan 

sifat non – struktur sebagai beban. Dinding memiliki fungsi sebagai pembatas ruang luar dengan ruang 

dalam, sebagai penahan cahaya, angin, hujan, debu dan lain-lain yang bersumber dari alam, sebagai 

pembatas ruang di dalam rumah, pemisah ruang yang bersifat pribadi dan ruang yang bersifat umum 

dan sebagai fungsi artistik tertentu. (Sahid, 2010) 

2.2. Bata Merah 

Batu bata merah merupakan salah satu bahan material sebagai bahan pembuat dinding. Batu bata terbuat 

dari tanah lempung yang dibakar sampai berwarna kemerah-merahan. Batu bata merah adalah batu 

buatan yang terbuat dari suatu 12 bahan yang dibuat oleh manusia supaya mempunyai sifat-sifat seperti 

batu. Hal tersebut hanya dapat dicapai dengan memanasi/membakar atau dengan pengerjaan-pengerjaan 

kimia. (Abdurrohmansyah, 2015). 

 

2.3. Produktivitas 

secara umum produktivitas yaitu perbandingan antara hasil keluaran dari suatu kegiatan (output) dan 

masukan (input), dimana dalam perumusannya: 

 
Dimana seperti yang dikutip (hutasoit, 2017) perumusan dari rumus produktivitas diatas yaitu 
P  =Produktivitas (m2/menit) 
O = Output (m2) 
I  = input (menit) 
yang dimana ukuran dari output tersebut bisa dinyatakan dalam bentuk : 
1. Jumlah dan satuan fisik produk/jasa 

2. Nilai rupiah produk/jasa 

Sementara untuk Input dapat dinyatakan dalam bentuk : 
1. Jumlah waktu 

2. Jumlah tenaga kerja 

3. Jumlah biaya tenaga kerja 

4. Jumlah material 

 
menurut (Cornelia, 2003) Produktivitas Tenaga Kerja Dalam suatu proyek konstruksi salah satu hal yang 

menjadi faktor penentu keberhasilan adalah kinerja tenaga kerja yang akan mempengaruhi 

produktivitas. Produktivitas menggambarkan kemampuan tenaga kerja dalam menyelesaikan suatu 

kuantitas pekerjaan per satuan waktu. Produktivitas dalam bidang konstruksi secara luas didefinisikan 

sebagai output per hari tenaga kerja, sehingga dapat dirumuskan sebagai berikut :  

 

P=V/T x n 
Dimana : 
P = Produktivitas tenaga kerja yaitu besarnya kuantitas pekerjaan yang 

dapat diselesaikan oleh seorang tenaga kerja setiap hari. 
V        = Kuantitas pekerjaan 
n        = jumlah tenaga kerja yang digunakan 
T        = Durasi Pekerjaan 
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2.4.  Faktor yang Berpengaruh pada Produktivitas 

Faktor yang berpengaruh pada produktivitas tersebut kami bagi menjadi 2 yaitu : faktor eksternal dan 

faktor internal. 

 

Faktor eksternal yang berpengaruh pada produktivitas yaitu Cuaca. Cuaca merupakan faktor yang tidak 

dapat dikontrol oleh manusia, sehingga sulit untuk diperhitungkan ketika pekerjaan konstruksi 

berlangsung.  

Faktor internal yang mempengaruhi produktivitas meliputi : 

1. Pembuatan mortar 

Bahan yang digunakan dalam campuran Mortar adalah adukan antara pasir dengan semen sehingga 

sering disebut orang dengan plesteran semen (mortar semen).  

2. Pemasangan Scaffolding 

Alat perancah /scaffolding digunakan sebagai lantai kerja dan sebagai jalan lintas bagi pekerja dalam 

berbagai proyek konstruksi. Selain itu alat perancah juga digunakan sebagai sarana keselamatan 

kerja saat mengerjakan pekerjaannya. 

3. Pengecoran 

Pengecoran beton pada kolom dilakukan dengan pemasangan perancah dan bekisting, kemudian 

dilanjutkan dengan pengecoran beton. 

4. Tenaga Kerja 

Untuk menyelenggarakan proyek salah satu sumber daya yang menjadi faktor penentu 

keberhasilannya adalah tenaga kerja. Secara teoritis, keperluan rata-rata jumlah tenaga kerja dapat 

dinyatakan dalam jam orang atau bulan orang dibagi dalam kurun waktu pelaksanaan. 

 

 

3. METODE PENELITIAN 

 

Kerangka Penelitian merupakan susunan dari urutan yang digunakan untuk menentukan arah  susunan 

dari konsep yang telah di pelajari dan digunakan untuk melakukan penelitian. Berikut dapat terlihat 

Kerangka Penelitian, pada Gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan bersifat studi kasus yang dimana meninjau ke lapangan dan meminta data 

dari kontraktor yang memiliki proyek. Sebelumnya, Penelitian studi literatur  dilakukan sebelum 

melakukan studi kasus yang agar memiliki dasar untuk memperoleh informasi tentang faktor yang 

mempengaruhi  produktivitas pekerja pada bangunan di Surabaya dan Samarinda. 

 

3.2. Tahapan Penelitian 

Penelitian dilakukan di dua tempat, yaitu Surabaya dan Samarinda. Penelitian yang dilakukan yaitu 

mencari faktor yang mempengaruhi pekerjaan dinding. Hal yang dilakukan yaitu melakukan peninjauan 

langsung ke lapangan dan mencari faktor yang diperlukan untuk menghitung produktivitas seperti 

mengukur luasan pekerjaan dinding yang terdiri dari pemasangan bata, plesteran, acian dan jumlah 

pekerja. Setelah data produktivitas didapatkan, maka dapat ditarik kesimpulan faktor yang 

mempengaruhi dan faktor dominan apa yang mempengaruhi produktivitas pekerjaan dinding. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Untuk dapat mengetahui faktor yang mempengaruhi produktivitas pada pekerjaan dinding, perhitungan 

produktivitas dilakukan dengan data-data yang tersedia. Pada perhitungan produktivitas yang dilakukan,       

 
Tabel 1. Perhitungan Produkitivitas Pekerjaan Bata Lantai 4 Bangunan  Surabaya  

 

 
 

Tabel 2. Perhitungan Produkitivitas Pekerjaan Plesteran Lantai 4 Bangunan Surabaya  
 

 
 

Tabel 3. Perhitungan Produkitivitas Pekerjaan Acian Lantai 4 Bangunan Surabaya  
 

 
 

 

Tukang Pembantu Tukang total pekerja

1 09/03/2021 4.88 2 3 5 5 0.98 0.2

2 10/03/2021 4.59 2 3 5 5 0.92 0.18

3 11/03/2021 5.83 3 3 6 5 1.17 0.19

4 12/03/2021 6.59 3 3 6 5 1.32 0.22

5 13/03/2021 6.32 3 3 6 5 1.26 0.21

6 14/03/2021 4.82 3 3 6 4.5 1.07 0.18

7 15/03/2021 5.16 3 3 6 5 1.03 0.17

8 16/03/2021 6.62 3 3 6 5 1.32 0.22

9 17/03/2021 4.75 3 3 6 5 0.95 0.16

10 18/03/2021 2.79 2 2 4 3 0.93 0.23

11 19/03/2021 0.97 1 1 2 2 0.49 0.24

12 20/03/2021 0 0 0 0 0 0 0

13 21/03/2021 5.21 2 3 5 5 1.04 0.21

14 22/03/2021 0.39 1 1 2 2 0.19 0.1

15 23/03/2021 5.53 2 3 5 5 1.11 0.22

16 24/03/2021 4.21 2 3 5 5 0.84 0.17

17 25/03/2021 0.81 1 1 2 2 0.4 0.2

18 26/03/2021 0.89 1 1 2 2 0.44 0.22

19 27/03/2021 1.51 1 1 2 3 0.5 0.25

No Tanggal/Bulan/Tahun Luasan (m)
Pekerja

Waktu pekerjaan (jam) m2/jam m2/jamnorang

Tukang Pembantu Tukang total pekerja

1 09/03/2021 4.88 2 3 5 2 2.44 0.49

2 10/03/2021 4.59 2 3 5 2 2.3 0.46

3 11/03/2021 4.78 3 2 6 2 2.39 0.4

4 12/03/2021 4.65 3 2 6 2 2.32 0.39

5 13/03/2021 5.43 3 2 6 2 2.72 0.45

6 14/03/2021 4.82 3 2 6 2 2.41 0.4

7 15/03/2021 5.16 3 2 6 2 2.58 0.43

8 16/03/2021 4.7 3 2 6 2 2.35 0.39

9 17/03/2021 3.12 4 3 7 4 0.78 0.11

10 18/03/2021 10.28 2 3 5 6 1.71 0.34

11 19/03/2021 12.45 2 3 5 7.5 1.66 0.33

12 20/03/2021 13.98 3 2 5 7.5 1.86 0.37

13 21/03/2021 11.64 3 2 5 7.5 1.55 0.31

14 22/03/2021 14.17 3 2 5 7.5 1.89 0.38

15 23/03/2021 12 3 2 5 7.5 1.6 0.32

16 24/03/2021 11.91 3 2 5 7.5 1.59 0.32

17 25/03/2021 8.81 3 2 5 6 1.47 0.29

18 26/03/2021 5 2 2 4 4 1.25 0.31

19 27/03/2021 7.51 3 2 5 4 1.88 0.38

20 28/03/2021 6.68 3 2 5 4 1.67 0.33

m2/jamnorangNo Tanggal/Bulan/Tahun Luasan (m)
Pekerja

Waktu pekerjaan (jam) m2/jam

Tukang Pembantu Tukang total pekerja

1 09/03/2021 4.88 2 3 5 1 4.88 0.98

2 10/03/2021 4.59 2 3 5 1 4.59 0.92

3 11/03/2021 5.83 3 3 6 1 5.83 0.97

4 12/03/2021 6.59 3 3 6 1 6.59 1.1

5 13/03/2021 6.32 3 3 6 1 6.32 1.05

6 14/03/2021 4.82 3 3 6 1 4.82 0.8

7 15/03/2021 5.16 3 3 6 1 5.16 0.86

8 16/03/2021 6.62 3 3 6 1 6.62 1.1

9 17/03/2021 4.75 3 3 6 1 4.75 0.79

No Tanggal/Bulan/Tahun Luasan (m)
Pekerja

Waktu pekerjaan (jam) m2/jam m2/jamnorang
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Tabel 4. Faktor Internal yang Mempengaruhi Produktivitas Bangunan Kantor di Surabaya 

 

 

 
 

Tabel 5. Perhitungan Produkitivitas Pekerjaan Pasangan Bata Lantai 3 Bangunan Samarinda 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Luluh ( T1) Scaffolding ( T2) Cor ( T3)

1 09/03/2021 15 0 40

2 10/03/2021 15 0 40

No Tanggal/Bulan/Tahun
Waktu siklus (menit)

3 11/03/2021 15 0 40

4 12/03/2021 15 5 40

5 13/03/2021 15 5 40

6 14/03/2021 15 5 40

7 15/03/2021 15 5 40

8 16/03/2021 15 5 40

9 17/03/2021 15 5 40

10 18/03/2021 15 5 30

11 19/03/2021 15 5 30

12 20/03/2021 0 0 30

13 21/03/2021 15 5 30

14 22/03/2021 15 5 30

15 23/03/2021 15 5 30

16 24/03/2021 15 5 30

17 25/03/2021 15 5 30

18 26/03/2021 15 5 30

19 27/03/2021 15 5 30

20 28/03/2021 0 5 0

Tukang Pembantu Tukang Total Pekerja

1 25/05/21 16.28 4 3 7 8.5 0.27

2 26/05/21 10.68 2 2 4 8.5 0.31

3 27/05/21 10.45 2 2 4 8.5 0.31

4 28/05/21 10.25 2 2 4 8.5 0.30

5 29/05/21 3.65 1 1 2 4.5 0.41

6 30/05/21 6.15 2 2 4 5 0.31

7 31/05/21 3.57 1 1 2 4 0.45

8 01/06/21 12.82 3 2 5 8.5 0.30

9 02/06/21 11.26 2 2 4 8.5 0.33

10 03/06/21 6.48 2 2 4 5 0.32

11 04/06/21 6.54 2 2 4 5 0.33

12 05/06/21 7.50 2 2 4 6 0.31

13 06/06/21

14 07/06/21

15 08/06/21 6.58 2 2 4 5 0.33

16 09/06/21 6.70 2 2 4 5 0.34

17 10/06/21 3.14 1 1 2 4.5 0.35

18 11/06/21 4.75 1 1 2 6 0.40

19 12/06/21 7.66 2 2 4 6 0.32

20 13/06/21 11.79 2 2 4 8.5 0.35

Pekerja

No Tanggal/Bulan/Tahun Luasan (m2) Waktu Pekerjaan (Jam) m2 / oranghari
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Tabel 6. Perhitungan Produkitivitas Pekerjaan Plesteran Lantai 3 Bangunan Samarinda 
 

 
 

Tabel 7. Perhitungan Produkitivitas Pekerjaan Acian Lantai 3 Bangunan Samarinda 

 

 
 

Dari hasil perhitungan produktivitas pekerjaan dinding, dapat dilihat hasil produktivitas yang meninjau 

durasi pekerjaan dan meninjau durasi serta jumlah pekerja (Tabel 2 – 7). Dengan menambah faktor-

faktor yang ada seperti durasi pengadukan luluh, pemasangan scaffolding, dan pengecoran kolom pada 

waktu pekerjaan Dengan hasil produktivitas yang tertera dapat ditentukan faktor yang mempengaruhi 

produktivitas dan faktor yang dominan. 

 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat  disimpulkan bahwa dari data produktivitas 

yang dapatkan, melalui peninjauan langsung ke lapangan serta perhitungan data produktivitas tersebut. 

faktor- faktor internal yang mempengaruhi produktivitas yang meliputi: 

 Faktor pekerjaan cor 

 Faktor jumlah pekerja 

Tukang Pembantu Tukang Total Pekerja

1 25/05/21 10.00 2 2 4 6 0.42

2 26/05/21 - - - - - -

3 27/05/21 - - - - - -

4 28/05/21 - - - - - -

5 29/05/21 - - - - - -

6 30/05/21 1.02 1 1 2 0.5 1.02

7 31/05/21 10.72 2 2 4 4.5 0.60

8 01/06/21 8.52 2 2 4 3.5 0.61

9 02/06/21 4.33 1 1 2 4 0.54

10 03/06/21 8.58 2 2 4 3.5 0.61

11 04/06/21 - - - - - -

12 05/06/21 - - - - - -

13 06/06/21 - - - - - -

14 07/06/21 3.02 1 1 2 3 0.50

15 08/06/21 9.20 2 2 4 4 0.58

16 09/06/21 9.28 2 2 4 4 0.58

17 10/06/21 - - - - - -

18 11/06/21 9.27 2 2 4 4 0.58

19 12/06/21 7.66 2 2 4 3 0.64

20 13/06/21 11.63 2 2 4 5 0.58

m2 / oranghariNo Tanggal/Bulan/Tahun Waktu Pekerjaan (Jam)Luasan (m2)

Pekerja

Tukang Pembantu Tukang Total Pekerja

1 26/05/21 4.50 1.00 1.00 2.00 1.00 2.25

2 27/05/21 4.50 1.00 1.00 2.00 1.00 2.25

3 28/05/21 - - - - - -

4 29/05/21 - - - - - -

5 30/05/21 1.02 1 1 2 0.2 2.55

6 31/05/21 10.72 1 1 2 2.5 2.14

7 01/06/21 8.52 1 1 2 2 2.13

8 02/06/21 4.33 1 1 2 4 0.54

9 03/06/21 8.58 1 1 2 2 2.15

10 04/06/21 - - - - - -

11 05/06/21 - - - - - -

12 06/06/21 - - - - - -

13 07/06/21 3.02 1 1 2 1 1.51

14 08/06/21 9.20 1 1 2 2 2.30

15 09/06/21 9.28 1 1 2 2 2.32

16 10/06/21 - - - - - -

17 11/06/21 9.27 1 1 2 2 2.32

18 12/06/21 7.66 1 1 2 1.5 2.55

19 13/06/21 11.63 1 1 2 3 1.94

m2 / oranghariNo Tanggal/Bulan/Tahun Luasan (m2)

Pekerja

Waktu Pekerjaan (Jam)
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Setiap faktor yang ditemukan memiliki pengaruh masing- masing terhadap hasil produktivitas pekerjaan 

yang ditinjau, sehingga hasil data produktivitas harian dapat berbeda tergantung dari faktor apa yang 

mempengaruhinya pada hari tersebut. 

Faktor dominan yang paling mempengaruhi produktivitas pekerjaan dinding yaitu jumlah pekerja. 
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